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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran matematika (berhitung) diberikan kepadesepia didik
khususnya di Sekolah Dasar harus mengacu pada ukurik berbasis
kompetensi dan berpedoman pada Undang Undang MHemdidNasional.
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkemaknpuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manudenksia dalam rangka
upaya mewujudkan Tujuan Nasional Pendidikan.

Tujuan Pendidikan Nasional yang menjadi tolak ysemdidikan di setiap
tingkat pendidikan yaitu mengembangkan potensirpesidik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada TuhanWai Esa,berahlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, da@njadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab (Depdiknas, 300&intuk mencapai
tujuan luhur tersebut di wujudkan dalam kegiatamdpgikan dengan
memberikan pengajaran berbagai mata pelajaranagiéarya matematika.

Dalam proses pembelajaran dalam sebuah sistemtibada sejumlah
komponen yang saling terkait yang berfokus padtuguencapaian tujuan atau
kompetensi. Diantara komponen-komponen yang sal@rgubungan tersebut
ada metode pembelajaran, alat bantu pembelajaeta penilaian untuk
mengukur tercapai atau tidaknya suatu tujuan peajdyah. Salah satu tujuan

siswa yang dapat dilihat dalam proses belajar ad#ail belajar atau prestasi



belajar. Prestasi belajar yang baik adalah hargpam dan siswa, dan untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik maka prosegabeinengajarnya pun
berlangsung dengan baik.

“Pelajaran matematika dipandang sebagai bagiao-illmu dasar yang
berkembang pesat baik isi maupun aplikasinya séa@at menumbuhkan
kemampuan siswa untuk berfikir kritis, sistematisgis, kreatif dan
kemampuan bekerja sama yang efektif “(depdiknagg0alaupun demikian
, kenyataan menunjukan bahwa hingga saat ini baekjar matematika belum
menunjukan hasil yang memuaskan. Para pakar md&ayatmhwa kenyataan
tersebut disebabkan oleh berbagai faktor. Suh2A80) menyatakan bahwa
"faktor penyebab timbulya kesulitan belajar bagiva dalam mempelajari
matematika karena karakteriistik matematika itudgeryakni konsep-konsep
umumnya bersifat abstrak.” Menurut huduyono (20@&ktor lain yang
menyebabkan timbulnya kelemahan dalam pembelajasamatika adalah “
kebiasaan yang hanya menerapkan metode ceramam daknerapkan
pembelajaran serta kurangnya kemampuan guru unt@oghadirkan
pendekatan belajar dan pengelolaan kelas yang tepak memotifasi siswa
serta melibatkannya dalam proses pembelajaran.”

Perlunya melibatkan siswa dalam proses pembelajdilcarenakan ada
siswa yang kurang memahami apa yang sudah diajagkamya. Hal ini
manunjukan bahwa pengetahuan tidak dapat begita dajpindahkan,
melaikan harus di kontuksikan atau paling sedikimterprestasikan sendiri

oleh siswa. Selain itu kemampuan siswa yang befritidak dapat di



pungkiri juga dialami oleh sebagian besar duniadfwikan, hal tersebut dapat
disebabkan karena inputnya yang heterogen.

Pada pembelajaran matematika guru hendaknya tidakahmenekankan
pada tujuan yang bersifat teoritis saja tetapi jp@da proses penekanan belajar
dan hasil belajar mengajar. Dengan memperhatikamdi&b siswa yang
bervariatif , guru juga dituntut untuk dapat mekiilkemampuan untuk
mengelola kelas agar proses pembelajaran berlaggsptimal. Sering kali
saat pembelajaran berlangsung ada sebagian sis\gdglah senang berbicara
dengan temannya daripada memperhatikan penjelasan., gsehingga
membuat kelas menjadi rebut dan menganggu konsemdiswa yang lain.
Kondisi seperti ini jika terjadi berlarut-larut daidak diatasi sejak dini dapat
menganggu proses pembelajaran selanjutnya. Untulpetlu suatu disain
pembelajaran yang mampu mengatasi permasalalsabir

Salah satu kompetensi dasar yang diharapkan deqgapti dalam belajar
matematika adalah pengukuran dan geometri. Yanglaiithya mencakup
kemampuan siswa untuk dapat melakukan operasichiyiamg melibatkan
keliling,luas, volome, dan satuan pengukuran.dateetakukan operasi hitung
mesalnya luas bangun datar, kebanyakan guru laggsw@mberikan rumus
unuk dapat menyelesaikan soal luas pada bangun @&shingga tidak ada
pengalaman siswa dalam mengkontruksi pengutahuarsgyairi yang
nantinya akan menjadikan pengalaman yang teruskatgt@eda diri siswa.

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai Guru di BDEbudi Cipanas

Cianjur, menemukan bahwa banyak siswa hanya dapktkukan operasi



hitung pada bangun datar setelah mereka diberi tamus bangun datar
tersebut dan ditunjukan bagian mana yang merupaksinbangun datar
tersebut dan mana yang merupakan panjang. Danaketdéndapatkan soal
yang agak berbeda dari contoh yang diberikan dalngiswa bertanya : “ ibu
pakai rumus yang mana ?”. hal ini dikarenakan sigweang memahami
bagaimana seharusnya mengukur luas bangun datderjedi pada tingkat
siswa kelas rendah yang baru pertama kali dikenafi@da operasi hitung
pengukuran bangun datar.

Oleh karena itu perlu dicarikan jalan keluar agam&mpuan siswa dalam
melakukan pengukuran luas bidang datar dapat miestinglal ini tentu harus
disesuaikan dengan salah satu prinsip dalam tetajan bahwa pengetahuan
dapat diperoleh dari pengalaman, dan praktek larggsiengan benda nyata
atau media pembelajaran manipulatif. Penggunaananyenbelajaran pun
haruslah disesuikan dengan mata pelajaran atau kpdiehasan yang
berlangsung dan juga harus disesuaikan denganatimmgkkembangan siswa
itu sendiri. Dalam hal ini dikarenakan batasan peae adalah pengukuran di
kelas rendah maka media yang digunakan pun dis@sualengan tingkat
perkembangan berfikir siswa kelas rendah yang nizesifikir secara kongkrit.
Siswa kelas rendah pun masih menyenangi permai@angman atau
manipulasi dari permainan dan dekat dengan kesgimy@, sehingga jika
dalam menyajikan pelajaran matematika yang biashaygak ditakuti siswa
dengan menggunakan media yang dimanipulasi damgean kesehariannya

diharapkan siswa dapat merasa senang ketika belagmatika.



Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan diatas makalipememfokuskan
penelitian pada pemanfaatan media pembelajararpdenini origami untuk

eningkatkan pemahaman siswa dalam melakukan persggukidang datar.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikataslidan agar penelitian
yang dilakukan terarah, terencana, dan terfokus pagasalah yang esensial,
serta untuk mempermudah dalam proses penelitiamgggh memberikan
gambaran yang akurat, maka peneliti merumuskan latasialam penelitian
ini yang di tuangkan kedalam pertanyaan penelgebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunadia mini
origami untuk meningkatkan pemahaman siswa dalangyeiran luas
bidang datar pada siswa kelas 3 SDN Binabudi Kgrar@s Kab. Cianjur?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pengukuran Hidesg datar
dengan menggunakan media mini origami pada siselask3 SDN
Binabudi Kec. Cipanas Kab. Cianjur?

3. Bagaimana kemampuan pemahaman siswa dalam metakekgukuran
luas bidang datar setelah mengikuti pembelajaralgate menggunakan

media mini origami?



C. TUJUAN PENELITIAN
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk re&igi sejauh mana

efektifitas pembelajaran dengan menggunakan medid@a origami pada

peningkatan pemahaman siswa dalam pengukuran idesgodatar pada siswa
kelas 3 SDN Binabudi Kec.Cipanas Kab. Cianjur. Adapujuan secara rinci
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajatl@angan
menggunakan media mini origami untuk meningkagk@mahaman siswa
dalam pengukuran luas bidang datar.

2. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan pembelgp@@gukuran luas
bidang datar dengan menggunakan media mini origami.

3. Untuk mengetahui bagai mana kemampuan pemahamawa slalam

pengukuran luas bidang datar dengan menggunakaia mead origami.

G. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

a Sswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Membuat siswa lebih aktif selama proses pembaealajdrerlangsung
melalui pembelajaran dengan menggunakan mediaangami.

b. Siswa dilatih untuk dapat memahami bagai mana rmk&ak pengukuran
luas pada bidang datar dengan menggunakan medibefgaran mini

origami.



c. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukagi guru agar
pada saat proses belajar mengajar memiliki keteatamgalam mengelola
kelas yang baik dan lebih banyak melibatkan sisténgga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Sekolah
Dengan hasil penelitian ini sekolah di harapkapatianemotovasi guru
agar dapat memiliki keterampilan mengelola kelasigyebaik dan
menggunakan media pembelajaran yang sesuai unpait deeningkatkan
hasil belajar siswa dengan lebih banyak melibatkiawa dalam proses

belajar mengajar disekolah.

E. DEFINISI OPERASIONAL
Istilah-istilah penting seperti yang tertera dalgodul skipsi dalam

penelitian ini didefinisikan sebagai berikut :

1. Pemahaman siswa dalam pengukuran luas bidangatttah kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika panipitan dengan
bidang datar.titik berat dalam penelitian ini atlala kemampuan
pemahaman siswa untuk dapat mengidentifikasi girbangun datar dan
menentukan atau menghitung luas bangun datar tdrsebhingga
diharapkan siswa dapat memperoleh kesimpulan meandeas bidang
datar. Pemahaman siswa ini diukur dengan skor Hhasilmatematika

tentang pengukuran bidang datar.



2. Bidang datar yang dimaksudkan disini adalah bidategar pada
matematikayang dipelajari disekolah dasar kelaargyjymempunyai target
kompetensi sesuai dengan dokumen kurikulum 2006 &iaikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP)

3. Media mini origami adalah media pembelajaran padajgran matematika
untuk menjelaskan pengukuran luas bangun datar giada kelas rendah
di sekolah dasar. Media ini terdiri dari potongatikdari kertas origami
yang berwarna warni dan dipotongdengan ukurannterteehingga dapat
digunakan untuk menyelesaikan hitungan pengukueata pbidang datar

melalui cara pengubinan.



